BAB YV

PENUTUP

Setelah melakukan riset di PKK Kota Pangkalpinang, maka dapat diambil
kesimpulan dan saran sebagai berikut :
5.1 Kesimpulan
Dengan adanya Sistem Informasi Penjadwalan PKK Pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kota
Pangkalpinang yang telah-dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai
berikut :
1. Penulis/ merancang sistem informasi penjadwalan PKK Pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
Kota Pangkalpinang menggunakan beberapa tahapan metode FAST, yaitu
defisini lingkup, analisis permasalahan, analisis kebutuhan, desain logis,
analisis keputusan, desain fisik dan integrasi untuk menentukan analisa
kebutuhan dan menganalisa masalah dalam rancangan sistem yang sesuai.
2. Dengan menggunakan sistem informasi penjadwalan PKK yang
terkomputerisasi maka dapat menyimpan banyak data atau dokumen,
sehingga data akurat, terjamin keamanan data dan lebih praktis tanpa adanya
banyak tumpukan dokumen atau berkas yang menyebabkan kesulitan dalam
mencari dokumen serta menyebabkan kehilangan dan kerusakan.
3. Sistem yang diusulkan dapat menghasilkan laporan yang lebih cepat dan

akurat.

5.2 Saran

Dalam penerapan Sistem Informasi Penjadwalan PKK Pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kota
Pangkalpinang yang penulis usulkan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
perkembangan dan kemajuan sistem informasi pada Dinas Pemberdayaan

Perempuan Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kota Pangkalpinang itu
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sendiri. Oleh karena itu, penulis memberikan saran agar sistem yang dirancangan

ini dapat berjalan dengan baik sebagai berikut :

1.

Diharapkan mampu memenuhi apa yang dibutuhkan oleh wuser atau
pengguna.

Dengan adanya sistem yang baru, diharapkan kepada user atau pengguna
disarankan untuk memperhatikan kekurangan atau kelemahan dari sistem
baru yang dirancang ini untuk kemudian dicarikan pemecahan dan solusinya
agar dapat lagi dilakukan penyempurnaan fungsi dari sistem baru ini.
Tersedianya sumber daya manusia yang dapat mengoperasikan, merawat
serta mengembangkan sistem.

Diberikan pelatihan dan pendidikan cara menggunakan sistem baru ini.
Selain itu’ sistem yang sudah terkomputerisasi juga perlu dilakukan
pemeliharaan hardware dan sofiware. Pemeliharaan hardware berupa
kebersihan, pemeliharaan software seperti pemeriksaan dan pembersihan

yang dilakukan oleh teknisi komputer.
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